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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 
Peneliti menggunakan model Broken Triangle/Square/Heart dalam 

pembelajaran sejarah sebagai model pembelajaran baru yang diharapkan 

dapat meningkatkan keaktifan siswa. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa. 

1. Implementasi model Broken Triangle/Square/Heart pada siswa kelas XE 

MAN Tempel dapat meningkatkan keaktifan siswa. Implementasi siklus I 

pembelajaran menggunakan model Broken Triangle/Square/Heart rata-

rata keaktifan siswa sebesar 67,3. Implementasi model Broken 

Triangle/Square/Heart pada siklus II dikolaborasikan dengan pembagian 

hand out dan diskusi kelas, rata-rata keaktifan siswa sebesar 73,7. 

Implementasi pada siklus III model Broken Triangle/Square/Heart 

dikolaborasikan dengan pembagian hand out, diskusi kelas, dan kuis 

berhadiah, rata-rata keaktifan siswa sebesar 79. Dapat disimpulkan 

keberhasilan peningkatan keaktifan siswa dalam implementasi  model 

Broken Triangle/Square/Heart itu perlu dikolaborasikan dengan 

pembagian materi melalui hand out, diskusi kelas, serta kuis berhadiah. 

2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan model Broken 

Triangle/Squar/Heart adalah: mata pelajaran sejarah berada di jam 

terakhir, sehingga siswa kurang kondusfi dan kurang berkonsentrasi, dan 

kelas XE merupakan kelas dengan tingkat keaktifan rendah.  
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3. Kelebihan dalam pelaksanaan model Broken Triangle/Squar/Heart 

adalah: dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran sejarah, 

siswa merasa senang dalam belajar sambil menyusun potongan-potongan 

materi, siswa menjadi lebih percaya diri dalam berbicara di depan teman-

temannya, dan siswa menyadari bahwa belajar sejarah sederhana, karena 

hanya dengan menyusun potonga materi akan mudah dalam memahami 

materi. 

 
B. Saran 

1. Bagi Sekolah 

Pelaksanaan model Broken Triangle/Square/Heart dapat 

diterapkan di sekolah dengan baik. Model tersebut sangat sederhana dan 

dapat meningkatkan keaktifan siswa. Sekolah diharapkan mendukung 

pelaksanaan model pembelajaran baru yang ingin diterapkan guru seperti 

model Broke Triangle/Square/Heart. 

 
2. Bagi Guru 

Model Broken Triangle/Square/Heart dapat diterapkan guru 

bidang studi lain, terutama di kelas yang tingkat keaktifannya rendah. Di 

dalam pelaksanannya, guru harus memperhatikan beberapa hal, 

diantaranya waktu yang cukup untuk merangsang daya pikir siswa, 

materi harus disampaikan dan dijelaskan sebelumnya, harus 

memperhatikan pembagian materi, adanya komunikasi yang jelas dan 
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mudah dimengerti siswa, serta perlu adanya variasi agar siswa tidak 

jenuh dan bisa meningkatkan keaktifan siswa.  

Pelaksanaan model Broken Triangle/Square/Heart akan lebih 

menarik apabila dikolaborasikan dengan berbagai macam media, model, 

dan metode pembelajaran yang lain, seperti pembagian materi melalui 

hand out dan powerpoint, diskusi, serta kuis berhadiah. Hal yang harus 

diperhatikan dalam pemilihan media, model, dan metode pembelajaran 

disesuaikan dengan kondisi siswa serta karakteristik model Broken 

Triangle/Square/Heart.  

 
3. Bagi Siswa 

Siswa dalam pelaksanaan model Broken Triangle/Squar/Heart 

sangat penting, sehingga untuk menunjang kelancaran maka siswa harus 

memahami materi sebelumnya. Agar proses pembelajaran berlangsung 

efektif, maka siswa harus lebih fokus dan lebih aktif dalam proses 

pembelajaran.  
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